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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
 
Dalam konsep Negative Harmony pada fundamental nada C dapat 
diketahui dengan cara menggantikan setiap nada kromatis pada nada dasar 
C yaitu C – Db – D – Eb – E – F – Gb – G – Ab – A – Bb – B – ke dalam 
G – Gb – F – E – Eb – D – Db – C – B – Bb – A – Ab. Untuk setiap 
progresi akor akan berubah I – II – III – IV – V – VI – VII – IV# akan 
diketahui dengan pasti berubah menjadi I – VIIb – Vib – V – IV – IIIb – 
IIb dan IV# tidak berubah. Setiap akor berkualitas tujuh dalam bentuk 
negatif selalu berubah menjadi kualitas akor 6. Rumusan ini dapat dipakai 
untuk menentukan bentuk negatif tanpa perlu mengubah setiap nada per 
nada ke bentuk negatifnya dengan pengecualian pada akor berkualitas 
diminished dan augmented yang memang harus dicari satu persatu setiap 
nada untuk menemukan bentuk negatifnya. 
Bentuk progresi ii – V – I dalam bentuk positif dan negatif ternyata 
tidak sama. Dalam fundamental C kita dapat menemukan Dm – G – C 
sedangkan dalam negatif kita menemukan Bb – Fm – C. bentuk negatif 
seperti cermin bagi bentuk positif dimana baik interval maupun 
pergerakan progresi akornya terbalik. Interval P4 menjadi P5 dan beberapa 
progresi yang terlihat semakin naik dalam sebuah lagu akan menjadi 
semakin turun dalam bentuk negatif. Namun hal ini tidak merubah fungsi 
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subdominan, dominan, dan tonikanya dikarenakan bentuk negatif memiliki 
bentuk ii – V – I nya tersendiri yang berbeda dengan bentuk positif. 
B. Saran 
Untuk menggunakan Negative Harmony setidaknya para musisi 
harus membiasakan diri dengan kualitas akor 6 dan juga bentuk ii – V- I 
negatif yang berbeda. Hal ini bisa dengan menggunakan menu latihan 
melancarkan penjarian akor berkualitas 6 dan juga menulis bentuk ii – V – 
I negatif ke dalam 12 Tangga nada dan membiasakan suara serta 
pergerakannya. 
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